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Abstrak
Konsumsi protein hewani masyarakat yang rendah, perlu ditingkatkan dengan menyediakan sumber protein yang berkualitas dan harga terjangkau. Budidaya sistem bioflok memungkinkan terjadinya efisiensi penggunaan pakan sekaligus menaikan padat tebar ikan, sehingga cocok dilakukan di perkotaan dengan keterbatasan lahan. Teknologi bioflok merupakan salah satu teknologi yang saat ini sedang dikembangkan dalam akuakultur yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas air dan meningkatkan efisiensi pemanfaatan nutrient. Tujuan pengabdian ini adalah untuk memaparkan berbagai aspek dalam Bioflok termasuk proses pembentukan bioflok, persyaratan teknis, kandungan nutrisi bioflok dan teknik karakterisasinya. Sedangkan manfaat kegiatan ini adalah Budidaya ikan dengan menerapkan teknologi bioflok berarti memperbanyak bakteri/mikroba yang menguntungkan dalam media budidaya ikan, sehingga dapat memperbaiki dan menjaga kestabilan mutu air, menekan senyawa beracun seperti amoniak, menekan perkembangan bakteri yang merugikan (bersifat pathogen) sehingga ikan dapat tumbuh dan berkembang dengan baik (Suprapto, 2013). Metode pendekatan yang dipakai dalam pengabdian masyarakat ini adalah metode pendekatan partisipasi kelompok atau Partisipatory Rural Apprasial (PRA), yaitu melibatkan para mitra karang taruna dalam kegiatan. Proses budidaya ikan lele dengan teknologi bioflok meliputi pembuatan kolam, persiapan kolam, pemasangan peralatan, perlakuan (treatment), pengadukan dan aerasi, penebaran benih, managemen pakan, pengelolahan air, dan pemanenan. Dengan adanya pengabdian kepada masyarakat diharapkan permasalahan dalam penggunaan pakan, terbatasnya lahan dan sumber air dapat teratasi dengan baik dan diharapkan meningkatkan pendapatan para pembudidaya.
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Abstract
Low consumption of animal protein in the community, needs to be increased by providing a source of quality protein and affordable prices. Cultivation of biofloc systems enables efficient use of feed while increasing fish stocking densities, making it suitable for urban areas with limited land. Biofloc technology is one of the technologies currently being developed in aquaculture that aims to improve water quality and increase the efficiency of nutrient utilization. The purpose of this service is to explain various aspects of Biofloc including the process of biofloc formation, technical requirements, biofloc nutrient content and characterization techniques. While the benefits of this activity are fish farming by applying biofloc technology means increasing beneficial bacteria / microbes in fish culture media, so that it can improve and maintain water quality stability, suppress toxic compounds such as ammonia, suppress the development of harmful bacteria (pathogenic) so that fish can grow and develop well (Suprapto, 2013). The method of approach used in community service is the method of participatory Rural Apprasial (PRA) approach, which involves the youth organization partners in activities. The process of catfish farming with biofloc technology includes pond making, pond preparation, equipment installation, treatment, stirring and aeration, seed stocking, feed management, water management, and harvesting. With community service, it is expected that problems in the use of feed, limited land and water resources can be overcome properly and are expected to increase the income of farmers.
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PENDAHULUAN

Budidaya ikan lele selama ini yang dikembangkan secara konvesional dalam budidaya, pembuatan kolam, pengolahan air, pembesaran bibit dan pakan lele. Budidaya yang dilakukan dengan menggunakan konvesional selama ini membutuhakan biaya yang besar dan waktu yang cukup lama, sedangkan ikan lele yang dihasilkan tidak melimpah. Produksi ikan yang dihasilkan dengan menggunakan metode konvensional seperti seleksi induk, transfer gen (transgenesis), dan protein rekombinan tidak memenuhi target. Dengan meningkatnya permintaan pasar sekitar 80% tidak mencukupi ikan lele yang dihasilkan melalui metode konvesional.Dan setelah dilakukan penyuluhan pengabdian kepada masyarakat mengenai budidaya ikan lele dengan teknologi bioflok Fakultas Perikanan Universitas Dharmawangsa yang diadakan pada bulan oktober sampai dengan desember 2019 di kampung nelayan kecamatan medan deli kota medan

Melihat besarnya minat kelompok tani dan ternak ikan, Fakultas Perikanan Universitas Dharmawangsa mengadakan penyuluhan budidaya ikan lele dengan teknologi bioflok agar permasalahan dalam mengefisiensi pakan, meningkatkan kualitas hidup, mengefisiensi dalam penggunaan air dapat teratasi dengan baik.Dari uraikan diatas,kami tertarik melakukan penyuluhan pengabdian kepada masyarakat,sehingga pemanfaataan budidaya ikan lele dengan teknologi bioflok dapat memberikan pendapatan petani ikan menjadi lebih baik.
METODE

Metode pendekatan yang dipakai dalam pengabdian masyarakat ini adalah metode pendekatan partisipasi kelompok atau Partisipatory Rural Apprasial (PRA), yaitu melibatkan kelompok tani ternak perikanan dalam kegiatan. Adapun dalam
Pelaksanaannya kegiatan ini meliputi: penyuluhan, pelatihan, praktek langsung, pendampingan, dan evaluasi untuk melihat efektivitas program dalam sosialisasi dan apakah pelaksanaannya efisien. dipegang. Penampilannya kalem dan tidak banyak bergerak. Lele dumbo suka meloncat bila tidak merasa aman.

Pada lele, menurut Najiyati (1992), alat pernapaasan tambahan terletak di bagian kepala. Alat pernapasan ini berwarna kemerahan dan berbentuk seperti tajuk pohon rimbun yang penuh kapiler-kapiler darah. Mulutnya terdapat di bagian ujung moncong dan dihiasi oleh empat pasang sungut, yaitu 1 pasang sungut hidung, 1 pasang sungut maksilan (berfungsi sebagai tentakel), dan dua pasang sungut mandibula. Insangnya berukuran kecil dan terletak pada kepala bagian belakang.
B.  Karakteristik Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus)
Ikan Lele termasuk dalam jenis ikan air tawar dengan ciri – ciri tubuh yang memanjang, agak bulat, kepala gepeng, tidak memiliki sisik, mulut besar, warna kelabu sampai hitam. Disekitar mulut terdapat bagian nasal, maksila, mandibula luar dan mandibula dalam, masing-masing terdapat sepasang kumis. Hanya kumis bagian mandibula yang dapat digerakkan untuk meraba makanannya. Kulit lele dumbo berlendir tidak bersisik, berwarna hitam pada bagian punggung (dorsal) dan bagian samping (lateral). Sirip punggung, sirip ekor, dan sirip dubur merupakan sirip tunggal, sedangkan sirip perut dan sirip dada merupakan sirip ganda. Pada sirip dada terdapat duri yang keras dan runcing yang disebut patil. Patil lele dumbo tidak beracun (Suyanto 2007). 

Ikan lele dumbo adalah jenis ikan hibrida hasil silangan antara Clarias gariepinus dengan C. fuscus dan merupakan ikan introduksi yang pertama kali masuk ke Indonesia pada tahun 1985.
C. TEKNOLOGI BIOFLOK 

Budidaya ikan dengan menerapkan teknologi bioflok berarti memperbanyak bakteri/mikroba yang menguntungkan dalam media budidaya ikan, sehingga dapat memperbaiki dan menjaga kestabilan mutu air, menekan senyawa beracun seperti amoniak, menekan perkembangan bakteri yang merugikan (bersifat pathogen) sehingga ikan dapat tumbuh dan berkembang dengan baik (Suprapto, 2013).
D. Pembuatan kolam

Dalam penerapan teknologi bioflok pada budidaya lele secara intensif, konstruksi kolam dapat terbuat dari beton, terpal atau fiber.Konstruksi kolam tidak membentuk sudut. Contoh konstruksi kolam bundar berbahan plastik dengan rangka besi anyaman (besi wiremesh) sebagai berikut :
a. Besi anyaman (besi wiremesh diameter 6 mm) untuk rangka

b. dinding kolam.

c. Fiber tipis / karpet talang / tripleks 2 mm untuk pelapis dinding.

d. Terpal/ plastik untuk dinding dan dasar kolam.

e. Pipa PVC 2 inchi dan knee 2 buah.

f. Sealer (lem).

g. Gunting.

h. Gergaji besi.

E. Persiapan kolam

a. Pengisian air

Sebelum kolam diisi air, kolam terlebih dahulu dibersihkan/ disterilisasi. Bila perlu dilakukan pengeringan dan desinfeksi dengan menggunakan kaporit 10%. Pengisian air kedalam kolam sampai penuh dengan ketinggian air 80-100 cm dengan menggunakan air sumur atau air sungai yang sudah ditreatment dengan menggunakan kaporit 30 gram per m selama 3 hari (untuk kolam diluar ruangan) dan untuk kolam didalam ruangan dinetralkan dengan Sodium Thiosulfat dengan 3 dosis 15 gram/m setelah minimal 24 jam pemberian kaporit.

b. Pemasangan peralatan

Pemasangan peralatan meliputi pompa dan perlengkapannya (selang aerator, filter dan pipa pengeluaran pompa). Setelah pemasangan, perlu dilakukan uji coba untuk mengetahui kekuatan aliran arus dan kemampuan pengadukannya. Aliran dibuat melingkar sehingga endapan terjadi di bagian tengah kolam. Pompa harus dipasang ditengah dan aliran air dikeluarkan di bagian tepi kolam dengan arah keluar yang berlawanan. Keuntungan penerapan teknologi bioflok ini antara lain :

a. Sedikit pergantian air (efisien dalam penggunaan air).

b. Tidak tergantung sinar matahari.

c. Padat tebar lebih tinggi (bisa mencapai 3.000 ekor/m ).

d. Produktivitas tinggi.

e. Efisien pakan (FCR bisa mencapai 0,7).

f. Efisien dalam pemanfaatan lahan.

g. Membuang limbah lebih sedikit.

h. Ramah lingkungan.
c. Perlakuan (treatment)

Perlakuan (treatment) air dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

· Kapur tohor 100gr per m3/dolomit 200gr per m/kaptan 200gr per m3/mill 150gr per m3. 

· Garam krosok (non-iodium) : 3 kg per m3 air.

· Probiotik 5 cc per m3. Jenis probiotik yang digunakan adalah bakteri heterotrof antara lain Bacillus subtilis, Bacillus licheniformis, Bacillus megaterium, Bacillus polymyxa).

· Molase (tetes tebu) sebanyak 100 cc per m3 atau gula pasir 75 gr per m3.Kemudian air dibiarkan selama 7 hari atau air terlihat berubah warna atau terasa lebih licin. Kolam siap ditebar benih.

d. Pengadukan dan aerasi

Pengadukan dilakukan dengan menggunakan blower 100 watt yang dapat dimanfaatkan dimanfaatkan untuk 6 unit kolam bundar yang dipasang mulai dari awal pemeliharaan. Gunanya untuk mengaduk media supaya bahan-bahan organik teraduk dengan rata sehingga terurai secara aerobik, untuk meningkatkan oksigen terlarut (DO) dan membuang gas karbondioksida (CO2) untuk mengurangi penurunan pH dan alkalinitas air, serta menambahkan kandungan oksigen (O2) untuk bakteri dan ikan didalam kolam. Pengadukan dan aerasi harus tetap terjaga selama pemeliharaan untuk menghindari efek dari perombakan jasad plankton yang mati akibat dari kandungan oksigen yang rendah dan amoniak yang tinggi. Pengadukan dan aerasi ini juga sangat diperlukan untuk menjaga flok agar tetap tersuspensi didalam air, sehingga kualitas air sesuai untuk kebutuhan ikan.

F.Penebaran benih

Benih lele yang ditebar berukuran 7-8 cm (SNI Nomor 01- 6484.2-2000) dengan padat tebar 1.000 ekor/m . Sebelum benih ditebar, sebaiknya benih lele disuci hamakan/direndam dengan menggunakan vaksin sesuai aturan pakai pada label kemasan.Penebaran benih hendaknya dilakukan pada pagi atau sore hari.Upaya penyamaan suhu air wadah benih secara bertahap agar benih tidak stres saat ditebarkan maka benih diadaptasikan terlebih dahulu dengan cara menambahkan air kolam ke dalam kantong benih. Benih yang sudah adaptasi akan dengan sendirinya keluar dari kantong (wadah) angkut benih menuju lingkungan air kolam.

G. Manajemen pakan

Setelah benih ditebar kedalam kolam, selanjutnya benih dipuasakan selama 2 hari untuk proses adaptasi dengan lingkungan baru sambil menunggu isi lambung bener-bener kosong/bersih. Pada saat pemberian pakan pertama kali disarankan maksimal Selain pemberian probiotik, sebaiknya juga melakukan pengapuran 7 hari sekali pada bulan pertama, dan setiap 5 hari sekali pada bulan 3 berikutnya dengan dosis 200 gr per m air. Setelah itu tambahkan unsur C (tepung terigu/ tepung beras/ tapioka) sebanyak 240 gram per 10 kilogram pakan yang diberikan.Selanjutnya berikan aerasi yang kuat di dasar kolam hingga permukaan air untuk mempercepat proses pengadukan hingga terbentuknya flok.Pakan yang diberikan difermentasi dengan menggunakan probiotik jenis Lactobacillus selama 2 hari atau maksimal 7 hari.Komposisinya yaitu 2 cc probiotik per kilogram pakan yangdiberikan, dan ditambahkan air bersih sebanyak 25% dari berat pakan. Selanjutnya kedua bahan ini dicampur merata kemudian diletakkan dalam wadah dan dibiarkan selama 2 hari. Setiap harinya,kedua bahan ini harus diaduk. Jenis pakan yang diberikan selama pemeliharaan yaitu pelet standar SNI pakan buatan pabrik.

H. Pengelolaan air

Pengelolaan air sangat penting dalam usaha budidaya.Kegiatan pengelolaan air dapat dilakukan dengan cara menambahkan probiotik kedalam wadah budidaya. 
I. PEMANENAN IKAN 

Lele dikolam dapat dilakukan dengan cara panen sortir atau dengan cara panen total (semua).Panen sortir adalah dengan memilih ikan yang sudah layak untuk dikonsumsi/ sesuai dengan keinginan pasar kemudian ukuran yang kecil dipelihara kembali. Panen total biasanya dengan menambah umur ikan agar ikan dapat dipanen semua dengan ukuran yang sesuai keinginan pasar.Ikan lele akan mencapai ukuran konsumsi setelah dibesarkan selama 50-80 hari, dengan ukuran panen antara 75-150 gram/ekor.Dalam teknologi bioflok FCR dapat ditekan menjadi 0,7. Pemanenan dilakukan dengan cara membuka saluran pembuangan air kolam.

Ikan lele akan berkumpul, sehingga mudah ditangkap dengan menggunakan waring atau lambit. Cara lain pemanenan yaitu dengan menggunakan pipa ruas bambu atau pipa paralon/bamboo diletakkan di dasar kolam, pada waktu air kolam disurutkan, ikan lele akan masuk ke dalam ruas bambu/paralon, maka dengan mudah ikan dapat ditangkap atau diangkat. Ikan lele hasil tangkapan dikumpulkan pada wadah berupa ayakan/happa yang dipasang dikolam yang airnya terus mengalir untuk diistirahatkan sebelum ikan-ikan tersebut diangkut untuk dipasarkan.Ikan lele yang dipanen kemudian dipacking dalamkemasanplastik untuk diangkut/dipasarkan, dengan terlebih dahulu dilakukan pemberokan guna mengurangi kematian ikan sampaidaerah pemasaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A.  Morfologi Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepus)
Menurut Najiyati (1992), dalam Rustidja (1997) bentuk luar ikan lele dumbo yaitu memanjang, bentuk kepala pipih dan tidak bersisik. Mempunyai sungut yang memenjang yang terletak di seitar kepala sebagai alat peraba ikan. Mempunyai alat olfactory yang terletak berdekatan dengan sungut hidung . Penglihatannya kurang berfungsi dengan baik. Ikan lele dumbo mempuyai 5 sirip yaitu sirip ekor, sirip punggung, sirip dada, dan sirip dubur. Pada sirip dada jari-jarinya mengeras yang berfungsi sebagai patil, tetapi pada lele dumbo lemah dan tidak beracun. Insang berukuran kecil, sehingga kesulitan jika bernafas. Selain brnafas dengan insang juga mempunyai alat pernafasan tambahan (arborencent) yang terletak padainsang bagian atas.

Sebagaimna halnya ikan dari jenis lele, lele dumbo memiliki kulit tubuh yang licin, berlendir, dan tidak bersisik. Jika terkena sinar matahari, warna tubuhnya otomatis menjadi loreng seperti mozaik hitam putih. Mulut lele dumbo relatif lebar, yaitu sekitar ¼ dari panjang total tubuhnya. Tanda spesifik lainnya dari lele dumbo adalah adanya kumis di sekitar mulut sebanyak 8 buah yang berfungsi sebagai alat peraba. Saat berfungsi sebagai alat peraba saat bargerak atau mencari makan (Khairuman, 2005).

Menurut Puspowardoyo (2003), memiliki patil tidak tajam dan giginya tumpul. Sungut lele dumbo relatif panjang dan tampak labih kuat dari pada lele lokal. Kulit dadanya terletak bercak-bercak kelabu seperti jamur kullit manusia (panu). Kepala dan punggungnya gelap kehitam-hitaman atau kecoklat-coklatan. Lele dumbo memiliki sifat tenang dan tidak mudah berontak saat disentuh atau
KESIMPILAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Budidaya ikan lele dengan teknologi bioflok di kelurahan nelayan indah merupakan usaha Karang Taruna, dibawah bimbingan Fakultas Perikanan Universitas Dharmawangsa Medan, dan sudah dilakukan penyuluhan teknik pembenihan lele dumbo dengan teknologi bioflok 
2. Usaha pembenihan ikan lele dumbo  mitra karang taruna di kampung nelayan indah termasuk kedalam usaha merintis yang layak dijalankan dan dikembangkan. 
B. Saran 

1. Karang Taruna harus lebih memperhatikan faktor internal seperti: menjaga kualitas benih ikan lele dumbo, memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada, menjaga komunikasi dengan konsumen, Sedangkan faktor ekstenal meliputi: tingginya permintaan benih ikan lele dumbo, letak usaha yang strategis.
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